NOTULEN
Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan padat Karya Tunai/Cash For Work (CFW) Desa Terara Tahun 2021
A. WAKTU PELAKSANAAN
1. Hari/tanggal	: Kamis, 25 Februari 2021
2. Waktu		: 09:00 wita s/d selesai
3. Tempat		: Aula Kantor Desa Terara

B. PESERTA
1. Fasilitator Kotaku 
2. Sekretaris Desa Terara
3. Ketua BKM
4. Anggota BPD
5. Kaurwil
6. Ketua RT

C. JALANNYA ACARA
1. Acara dibuka pada pukul 09:30 oleh ketua BKM Assalam Terara (SOFYAN AHMADI) dengan mengucapkan bismillahirrohmanirrohim. Secara singkat Ketua BKM menyampaikan bahwa kegiatan BKM beberapa saat terhenti karena adanya COVID-19, program Kotaku yang sudah deliniasi pun tidak berjalan sebagaimana diharapkan dan direncanakan. Sekarang masuk program CFW atau Padat Karya Tunai sebagai bentuk solusi perekonomian Masyarakat di saat pandemic
2. Sambutan selanjutnya disampaikan oleh Sekretaris Desa Terara, MUSTAPA, SH.
Sekdes menyampaikan bahwa pada tahun anggaran 2021 kegiatan pembangunan fisik sangat minim walaupun ada hanya di beberapa titik saja dimana salah satunya di Terara Selatan. Masuknya program Kotaku ini diharapkan bisa menjadi solusi untuk melaksanakan amanat Peraturan Undang-undang tentang Padat Karya Tunai Desa untuk memenuhi SDGs. Lebih lanjut terkait program CFW ini akan disampaikan oleh Fasilitator baik teknis maupun langkah-langkah yang akan dilalui. Ada 2 permasalahan urgen yang ada di Desa Terara yang sebelumnya pernah ditangani oleh Program PLPBK/PNPM dan atau KOTAKu yaitu Keadaan Saluran Drainase dan Pengelolaan Sampah.
3. Ketua BKM Menambahkan bahwa kegiatan CFW ini tidak terbatas di wilayah Dusun Terara Utara, Barat dan Dusun Selatan Saja, akan tetapi semua wilayah yang sudah sempat dijangkau oleh program PLPBK. Terutama yang terkait pengolahan sampah.
4. Fasilitator mempenalkan diri, Nama Muhammad Fajri asal dari Kotaraja dan dilanjutkan dengan memperkenalkan tim yang lain. Selanjutnya Pak Muhammad Fajri menyampaikan 
Kami adalah tim yang diperbantukan untuk mendampingi dan menfasilitasi program CFW ini, 
Terkait program CFW.
Penyampaian materi sosialisasi dimulai dari :
· Latar belakang kegiatan CFW adalah karena adanya COVID-19 mengakibatkan permasalahan ekonomi bagi kalangan masyarakat bawah.
· Tujuan Kegiatan CFW adalah memberikan bantuan tunai dalam bentuk upah tenaga kerja kepada masyarakat terdampak COVID-19, memulihkan keadaan perekonomian masyarakat, meningkatkan daya beli masyarakat dan terpeliharanya infrastruktur asset yang pernah dibangun melalui program KOTAKU. 
· Prinsip pelaksanaan (Partisipatif, Transparan dan akuntabel, sederhana dan mudah dikerjakan, berkualitas secara layak dan berkelanjutan.
Terkait waktu, untuk persiapan awal sudah lewat 4 hari dan sisa 6 hari sampai Proposal kegiatan harus sudah tersusun oleh KSM.
Setelah proses pembangunan selesai, perlu dibentuk KPP (Kelompok Pemanfaat dan Pemeliharaan)
· Lokasi Sasaran
Kriteria lokasi : Lokasi terdampak COVID-19, terdapat asset infrastruktur yang telah dibangun lebih dari 1 tahun oleh program KOTAKU maupun program IBM lain.
Kriteria Masyarakat penerima : Masyarakat Berpenghasilan Rendah, Masyarakat yang kehilangan pekerjaan dan Pencari Nafkah utama (Kepala Keluarga dan bukan anak-anak)
· Ruang Lingkup Kegiatan
a) Penguatan kapasitas Masyarakat (BKM/LKM, Kelompok Swadaya Masyarakat dan Kelompok Pemanfaat dan Pemeliharaan)
b) Kegiatan Perbaikan dan pemeliharaan (Pemeliharaan seperti pengecatan dan pembersihan, Perbaikan/rehabilitasi)
*CWF Tidak Membangun Infrastruktur Baru (asset Baru) 
Jenis Infrastruktur (Jalan, Drainase, Air Minum dan Sanitasi)
· Ketentuan Pelaksanaan 
a. Alokasi Anggaran 300 juta per Desa/Kelurahan
· Biaya Operasional (BOP) maksimal 5 juta
· Upah tenaga kerja lebih besar dari pembelian materian dan peralatan
· Pembelian peralatan sederhana
· Pembelian material
· Paket kegiatan CFW 1 paket (1 KSM)
· Biaya system manajemen Keselamatan dan kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi
· Maksimal 10 juta untuk Bidang Pekerjaan Umum dan SMK3
· SMK3 meliputi (Spanduk Sosialisasi K3, APD masker, topi, sarung tangan, sepatu, rompi, asuransi dan Fasilitasn Sarana Kesehatan lain)
· Biaya Administrasi KSM maksimal 1,5 jt untuk Fotocopy, atk, dokumentasi, materai dan Papan nama proyek
· Peningkatan Kapasitas Maksimal 5 Juta
b. Standar Upah disesuaikan dengan standar upah yang ditetapkan Kabupaten 
c. Waktu kerja adalah 6-7 Jam efektif dan dimulai sesuai keadaan lapangan
d. Ketentuan Kerja CFW
· Memperhatikan Prokes
· Tersedia Fasilitas Kesehatan standar (handsanitizer, masker dll)
· Memasang poster tentang pencegahan COVID-19
· Penyuluhan K3 pada pagi hari sebelum mulai kegiatan disampaikan.
· Melakukan pengukuran suhu tubuh
· Memberikan Vitamin/nutrisi 
· Penyemprotan Disinfektan terhadap perlengkapan K3
· Apabila ada pekerja terkontaminasi COVID-19 positif maka pekerjaan dihentikan sementara oleh PIU Provinsi paling sedikit 14 hari kerja
· Pengehentian sementara dilakukan hingga proses ekaluasi penyemprotan diseinfektan serta pelaksanaan pemeriksaan kesehatan selesai dilakukan.
· Tahapan Pelaksanaan :
1. Persiapan (Sosialisasi)
2. Perencanaan Teknis (Proposal KSM dan Verifikasi)
3. Pencairan BPM (Kontrak dan Pencairan)
4. Pelaksanaan Fisik
5. Pemanfaatan dan Pemeliharaan
 [image: ]
Tahapan Diskusi : 
1. H. M. Amin Makbul
Berapa % selisih antara upah dan belanja bahan?
Lokasi di mana saja, apakah di semua Dusun?
Jawab : % selisih antara upah tukang dan biaya fisik adalah upah lebih besar dari 55%
Lokasi adalah di semua titik yang sudah dikerjakan melalui program PNPM, P2KP KOTAKU dan sejenisnya.
2. BENI HAERUL JALIL
Saran : UPL dan KSM benar-benar dilibatkan dalam setiap proses yang memang menjadi tanggung jawab dan fungsinya.
Tanya : bagaimana teknis Pembentukan KSM sementara tidak semua keterwakilan terpenuhi.
Jawab : Disepakati bahwa pembentukan KSM dilakukan langsung untuk dengan menghubungi orang-orang yang ditunjuk dan tidak hadir dalam rapat ini untuk memastikan kesiapannya.
3. LALU FAUZAN HADI
Apakah semua program yang sudah dikerjakan PNPM/P2KP/P2KKP/KOTAKU akan dimasukkan ke Prososal?
Jawab : Semua program asset yang sudah dikerjakan bisa dimasukkan ke proposal usulan dengan memenuhi ketentuan RAB dan besaran anggaran yang sudah dipaketkan.
Kegiatan Sosialisasi dilanjutkan dengan pembentukan KSM, setelah melalui musyawarah mufakat ditetapkan Pengurus KSM adalah sebagai berikut :
1. Ketua 		: Lalu Fauzan Hadi
2. Sekretaris	: Azwar Anas, S.Pd.
3. Bendahara	: Zaldi Irawan
4. Pelaksana Lapangan	: Heriadi
5. Logistik		: Hasrul hadi Rizal
6. Ka Regu Kerja I 	: Suparlan
7. Ka Regu Kerja II	: Ahmad Saparwadi
8. PKM		: Harman Jayadi dan 
			   Nirmalasari
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